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Abstrak 

 

Akuntan pajak merupakan profesi yang sangat krusial dalam pengelolaan transaksi keuangan 

yang berkaitan dengan pengurusan pajak. Oleh karena itu, tim pengabdi dari Universitas 

Singaperbangsa Karawang memandang penting penyebarluasan informasi tentang profesi 

akuntan pajak kepada para mahasiswa Jurusan Akuntansi dan Manajemen berbagai 

perguruan tinggi di wilayah Kabupaten Karawang. Metode pelaksanaan kegiatan menerapkan 

metode sosialisasi. Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, tanggal 12 Juni 2025, diikuti oleh 

para peserta sebanyak 19 mahasiswa. Lokasi kegiatan berlangsung di Gedung Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Singaperbangsa Karawang. Hasil pelaksanaan kegiatan ini 

telah memberikan manfaat kepada para mahasiswa, terutama terbukanya wawasan mereka 

terhadap bidang profesi akuntan pajak.Untuk menyiapkan mereka menjadi akuntan pajak, 

mereka harus membekali dirinya dengan peningkatan keterampilan dalam bidang digital, 

pemahaman regulasi, dan keikutsertaan pelatihan sertifikasi. 

 

Kata kunci: akuntansi, bimbingan karier, metode sosialisasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Akuntan pajak adalah sebuah profesi yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengatur hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan untuk orang pribadi maupun 

perusahaan. Fungsi akuntan pajak sangat krusial untuk memastikan semua aktivitas keuangan 

yang berhubungan dengan pajak dapat dilaksanakan dengan tepat dan mengikuti peraturan yang 

ada. Tugas seorang akuntan pajak, antara lain, merancang strategi perpajakan yang paling 

efektif untuk menekan beban pajak secara legal dan efisien [1]. 

Mengingat peran profesi akuntan pajak yang begitu penting tersebut, seyogyanya 

informasi tentang profesi ini dapat disebarluaskan, khususnya kepada para mahasiswa, agar 

profesi ini dapat menjadi alternatif profesi yang dapat ditekuni mereka setelah selesai 

menempuh studi di perguruan tinggi nanti. Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdi dari 

Universitas Singaperbangsa Karawang berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan 

penyebarluasan informasi profesi tersebut kepada para mahasiswa berbagai perguruan tinggi di 

wilayah Kabupaten Karawang, melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Terlebih, 

berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, sejauh ini tidak terdapat laporan terkait 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melaksanakan kegiatan pengenalan tentang 

profesi akuntan pajak kepada para mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, sebagaimana [2-5], 

melaksanakan kegiatan pengenalan tentang profesi akuntansi secara umum (menyeluruh), 

namun tidak mengenalkan profesi akuntan pajak secara spesifik kepada para mahasiswa.  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pada dasarnya merupakan sumbangsih tim 

pengabdi dari Universitas Singaperbangsa Karawang dalam rangka membimbing karier para 

mahasiswa perguruan tinggi di wilayah Kabupaten Karawang. Diharapkan, melalui 

pelaksanaan bimbingan karier ini, para mahasiswa akan semakin terarah dan termotivasi untuk 

menekuni profesi akuntan pajak. Selanjutnya, diharapkan akan tercipta bibit-bibit akuntan 

pajak yang baru, yang dapat memberikan kontribusi terhadap pelayanan akuntansi perpajakan, 

baik di wilayah Kabupaten Karawang sendiri maupun daerah lain.  

 

2. METODE  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan metode 

sosialisasi. Menurut David A. Goslin dalam [6], sosialisasi adalah proses belajar yang dialami 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia 

dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakat. Penggunaan metode ini 

biasa dilakukan dalam kegiatan bimbingan karier, sebagai halnya yang dilakukan [7-9]. 

Kegiatan pengenalan profesi akuntan pajak ini pada dasarnya merupakan kegiatan 

lanjutan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya yang dilakukan tim 

pengabdi, yang membahas tentang pengenalan tentang profesi akuntansi secara umum, 

sebagaimana [4]. Sementara itu, sasaran kegiatan ini adalah para mahasiswa Jurusan Akuntansi 

dan Manajemen (yang memiliki peminatan dalam bidang Manajemen Keuangan) di berbagai 

perguruan tinggi di wilayah Kabupaten Karawang. Mengingat Universitas Singaperbangsa 

Karawang (tempat tim pengabdi bernaung) berlokasi di di wilayah Kabupaten Karawang, 

seyogyanya tim pengabdi berupaya memberikan kontribusi, tidak hanya kepada mahasiswa 

Universitas Singaperbangsa Karawang itu sendiri, namun juga menyasar kepada para 

mahasiswa berbagai perguruan tinggi lain di wilayah Kabupaten Karawang. Dengan semakin 

luasnya sasaran kegiatan ini, diharapkan kegiatan ini dapat mengisi kekosongan informasi yang 

dimiliki para mahasiswa berbagai perguruan tinggi lain tentang profesi akuntan pajak.     

Perencanaan dilakukan melalui diskusi bersama tim pengabdi untuk merealisasikan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut. Hasil diskusi menyepakati uraian pekerjaan 

masing-masing anggota tim pengabdi. Dr. Medi Nopiana selaku koordinator tim pengabdi, 

berperan sebagai pengendali kegiatan, serta mengkoordinasikan para mahasiswa perguruan 

tinggi di wilayah Kabupaten Karawang agar mereka dapat berpartisipasi mengikuti kegiatan 

ini. Siska Liana, M.Ak. bertindak sebagai pemateri dalam kegiatan ini, sesuai keahlian yang 

dimilikinya. Sementara itu, Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. dan Carolyn Lukita, M.Sc. masing-

masing berperan sebagai moderator, serta notulen dan pendokumentasi kegiatan.  

Selanjutnya, anggota tim pengabdi melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengan 

kesepakatan sebelumnya. Para anggota tim pengabdi yang berperan sebagai pemateri, 

mempersiapkan bahan presentasi yang akan dipaparkan dalam kegiatan tersebut. Anggota tim 

lainnya terus berkoordinasi dengan mahasiswa yang akan berpartisipasi dalam kegiatan ini, 

serta menyiapkan tempat dan perlengkapan untuk pelaksanaan kegiatan. Pada tahap akhir, 

evaluasi kegiatan dilakukan dalam rangka memperoleh masukan dan arah perbaikan untuk 

pelaksanaan kegiatan yang relevan di masa mendatang.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 12 

Juni 2025, diikuti hanya oleh para mahasiswa Universitas Singaperbangsa Karawang sebanyak 

19 mahasiswa Jurusan Akuntansi dan Manajemen. Sedikitnya para mahasiswa perguruan tinggi 

di wilayah Kabupaten Karawang yang mengikuti kegiatan ini dikarenakan waktu pelaksanaan 

kegiatan dilakukan menjelang pelaksanaan Ujian Akhir Semester, sehingga banyak mahasiswa 

yang memilih untuk berfokus pada persiapan ujian tersebut. Selain itu, dikarenakan 

ketersediaan waktu persiapan kegiatan yang sangat pendek, upaya untuk mempromosikan 

kegiatan ini kepada para mahasiswa Jurusan Akuntansi dan Manajemen di berbagai perguruan 

tinggi di wilayah Kabupaten Karawang menjadi kurang maksimal. Secara rinci, kegiatan 

pengenalan profesi akuntan pajak ini diuraikan dalam 4 (empat) sesi berikut ini.  
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Sesi 1. Pembukaan Kegiatan 

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh koordinator tim pengabdi, Dr. Medi Nopiana 

(Gambar 1). Dalam sesi tersebut, Dr. Medi Nopiana menyampaikan latar belakang dan urgensi 

pelaksanaan kegiatan ini. Dr. Medi Nopiana menandaskan bahwa kegiatan ini penting untuk 

dilakukan mengingat ketatnya persaingan di dunia kerja bagi lulusan sarjana. Pelaksanaan 

kegiatan ini pada dasarnya bertujuan memberikan wawasan kepada para mahasiswa tentang 

bidang profesi akuntan pajak sebagai alternatif bidang profesi yang dapat ditekuni para 

mahasiswa ke depan. Jika terdapat sebagian mahasiswa memiliki minat untuk menapaki profesi 

tersebut di masa mendatang, seyogyanya para mahasiswa tersebut dapat menyiapkan apa saja 

yang dapat dilakukan mereka untuk menjadi seorang akuntan pajak.  

 

 
Gambar 1  Pembukaan Kegiatan oleh Koordinator Tim Pengabdi 

 

 
Gambar 2  Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. Memandu Kegiatan Sosialisasi ini 

 

Sesi 2. Moderator Memandu Kegiatan Sosialisasi ini 

Memasuki acara inti dari kegiatan ini, Dr. Medi Nopiana menyerahkan kelangsungan kegiatan 

kepada Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. selaku moderator kegiatan. Pada sesi ini, Nurul Amalia 

Ramdan, M.Ak. memperkenalkan Siska Liana, M.Ak. berperan sebagai pemateri dalam 

kegiatan ini (Gambar 2). Selanjutnya, Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. menyampaikan 

Curriculum Vitae pemateri. Siska Liana, M.Ak. merupakan dosen Program Studi S1 Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Singaperbangsa Karawang, yang pernah berkiprah 

di perusahaan swasta sebagai Senior Tax Accountant, serta memiliki pengalaman mumpuni di 



Jurnal Abdimas PHB Vol 9 No 1 Tahun 2026  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

80 

bidang Akuntansi Perpajakan. Selanjutnya, Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. menyilakan 

pemateri untuk menyampaikan paparannya.     

 

Sesi 3. Pemaparan tentang Profesi Akuntan Pajak oleh Pemateri 

Pada awal sesi pemaparan materi, Siska Liana, M.Ak. menguraikan besarnya potensi kebutuhan 

akuntan pajak di wilayah Kabupaten Karawang (Gambar 3). Berdasarkan [10], jumlah 

perusahaan di wilayah Kabupaten Karawang sebanyak 1.609 perusahaan. Dalam rangka 

mengelola transaksi keuangan yang berkaitan dengan pajak di setiap perusahaan, dapat 

dibayangkan banyaknya kebutuhan tenaga akuntan pajak di wilayah Kabupaten Karawang. 

Belum lagi menghitung kebutuhan tenaga akuntan pajak di wilayah yang berdekatan dengan 

Kabupaten Karawang, seperti Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Purwakarta, yang jumlah 

perusahaannya sangat banyak.  

 

 
Gambar 3 Siska Liana, M.Ak. sedang Memaparkan Materi Pengenalan Profesi Akuntan Pajak 

 

Sebagaimana telah diketahui, akuntan pajak merupakan badan hukum maupun perorangan yang 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan aktivitas akuntansi pada sektor 

perpajakan. Akuntan pajak merupakan seseorang yang mempunyai keahlian dan pengalaman 

dalam dunia perpajakan. Gambar 4 menguraikan tugas-tugas yang diemban sebagai akuntan 

pajak. 

Untuk menjadi seorang akuntan pajak, para mahasiswa harus memahami tentang tax planning, 

tax avoidance, dan tax evasion. Hal tersebut sangat krusial, mengingat akuntan pajak harus 

dapat menerapkan strategi yang legal dalam rangka meminimalkan beban pajak, memanfaatkan 

celah peraturan, dan menghindari tindakan ilegal dalam rangka penghindaran pajak. Meskipun 

terdapat berbagai tantangan untuk menjadi seorang akuntan pajak, seperti perkembangan 

teknologi dan regulasi yang dinamis, peluang karier dalam profesi tersebut dapat diraih dengan 

meningkatkan keterampilan dalam bidang digital, memahami regulasi, dan mengikuti 

sertifikasi.  

Selain itu, dalam membuat laporan keuangan antara akuntansi dan perpajakan, diperlukan 

rekonsiliasi fiskal karena terdapat perbedaan yang timbul terkait pengakuan pendapatan dan 

beban di laporan rugi laba. Dalam membuat laporan akuntansi komersial, aturan yang dipakai 

yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sedangkan untuk membuat laporan 

fiskal, aturan yang dipakai yaitu Peraturan Undang-undang Perpajakan. Maka dari itu, 

diperlukan penyesuaian agar laba yang diperhitungkan secara akuntansi dapat diperlakukan 

sebagai laba atau penghasilan kena pajak. 
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Gambar 4  Salah Satu Bahan Paparan Pemateri tentang Berbagai Tugas Akuntan Pajak 

 

Lebih lanjut, untuk dapat memenuhi kompetensi sebagai akuntan pajak, para mahasiswa harus 

memiliki kapabilitas dan pengetahuan dalam bidang ilmu akuntansi dan perpajakan. Untuk 

melengkapi ilmu perpajakan, para mahasiswa dapat pelatihan Brevet Pajak, meliputi Brevet A, 

Brevet B, dan Brevet C. Selain itu, dalam meningkatkan kompetensi sebagai akuntan pajak, 

para mahasiswa juga diharapkan mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan pajak (USKP), dengan 

tingkatan sertifikasi terdiri atas tingkat A, tingkat B dan tingkat C. Diperolehnya sertifikasi 

brevet dan USKP oleh para mahasiswa, tentunya akan menjadi keunggulan bagi mereka dan 

mendekatkan mereka pada pekerjaan sebagai akuntan pajak. 

 

Sesi 4. Diskusi dan Tanya Jawab 

Pada sesi ini, Nurul Amalia Ramdan, M.Ak. selaku moderator memberikan kesempatan kepada 

para mahasiswa untuk menyampaikan beberapa pertanyaaan. Para mahasiswa menyatakan 

antusiasmenya dan tertarik dengan materi yang dipaparkan. Hal ini terlihat dari banyaknya 

jumlah pertanyaan yang disampaikan pada sesi diskusi ini. Adapun pertanyaan yang ajukan, 

sebagai berikut: 

1. Apakah lulusan Diploma III Akuntansi dapat memiliki peluang untuk berprofesi 

sebagai akuntan pajak? 

2. Apakah perbedaan antara profesi akuntan pajak dengan auditor? 

3. Apa lagi langkah-langkah yang dapat diambil untuk mempersiapkan diri sebagai 

akuntan pajak, selain yang dipaparkan pemateri? 

4. Seberapa besar pendapatan yang diperoleh sebagai seorang akuntan pajak? 

5. Apakah jika kita memiliki cita-cita sebagai wirausahawan tetap membutuhkan 

pengetahuan di bidang perpajakan? 

Setiap pertanyaan yang diajukan, selanjutnya dijelaskan secara clear oleh Siska Liana, M.Ak. 

selaku pemateri kegiatan ini. Proses diskusi berjalan dengan menarik dan dapat dipahami oleh 

masing-masing penanya. Sebelum kegiatan ini ditutup, beberapa mahasiswa secara acak 

dimohonkan untuk memberikan kesan mereka terhadap pelaksanaan kegiatan ini sebagai bahan 

evaluasi tim pengabdi. Mayoritas mereka menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 

bagi mereka, terutama terbukanya wawasan mereka terhadap bidang profesi akuntan pajak. 

Bahkan, sebagian dari mereka baru mengetahui bahwa terdapat banyak profesi di bidang 

Akuntansi yang menjanjikan, khususnya profesi akuntan pajak.    
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4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan sosialisasi ini telah memaparkan secara luas dan menyeluruh tentang profesi 

akuntan pajak. Para mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat mengikuti kegiatan 

ini. Hal tersebut dapat dilihat dari fokusnya mereka menyimak materi sosialisasi, serta 

banyaknya pertanyaan yang dilontarkan pada sesi diskusi. Secara umum, kegiatan ini telah 

memberikan bermanfaat bagi para mahasiswa, terutama terbukanya wawasan mereka terhadap 

bidang profesi akuntan pajak.  

Akuntan pajak memiliki merupakan profesi yang sangat menjanjikan bagi lulusan 

Jurusan Akuntansi dan Manajemen (yang memiliki peminatan dalam bidang Manajemen 

Keuangan). Profesi ini menuntut kapabilitas dan pengetahuan dalam bidang ilmu akuntansi dan 

perpajakan, khususnya melalui peningkatan keterampilan dalam bidang digital, pemahaman 

regulasi, dan keikutsertaan pelatihan sertifikasi. Beberapa sertifikasi perpajakan yang dapat 

melengkapi kapabilitas seorang akuntan pajak, antara lain sertifikasi brevet pajak dan konsultan 

pajak.     

 

5. SARAN 

 

Mengingat terdapat keterbatasan promosi dan jumlah peserta saat penyelenggaraan 

kegiatan ini, untuk ke depan disarankan melakukan kolaborasi kegiatan sosialisasi profesi 

akuntan pajak dengan para dosen pada jurusan yang relevan di berbagai perguruan tinggi lain 

di wilayah Kabupaten Karawang.   
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